
 
 

Stratēgo: Jurnal Manajemen Modern                                                                         

https://journalpedia.com/1/index.php/jmm                          
 

33 

Vol. 7, No. 1 

Januari 2025 

 

IMPLEMENTASI HUMAN CAPITAL MANAJEMEN PADA PERUSAHAAN PT 

GREEN PLASTIC INDONESIA 
 

Mohammad Aliy Fikriy ZA1 

fikriyaliy@gmail.com1 

Edi Hamdi2 

edi.Hamdi@esaunggul.ac.id2 

Tantri Yanuar Rahmat Syah3 

 tantri.yanuar@esaunggul.ac.id3 

Dihin Septyanto4 

dihin.sp@esaunggul.ac.id4 

1,2,3,4Universitias Esa Unggul 

  

  

ABSTRACT  

The use of flexible packaging creates plastic waste which is a global environmental problem. 
Plastic is widely used in everyday life because of its much needed functions such as being light 
and stable. However, the plastic currently in circulation is a synthetic polymer made from non-
renewable resources, namely petroleum (fossil-bassed) and is also difficult to decompose (non-
degradable) in a short time of around 500 to 1000 years. Apart from that, it causes other 
environmental problems such as inhibiting water absorption by the soil, soil damage, and also 
other environmental damage. This research was carried out with the aim of finding out how 
much influence the use of plastic has in the long term. This method uses a working framework 
for business planning, which consists of goals, targets and HR with HR Cost projections. The 
results of this research include short, medium and long term goals and objectives in each 
department. The conclusion of this research explains that in order to achieve company targets, 
companies must pay attention to the quality and abilities of each employee in each department 
by providing training that suits their needs. 

Keywords: HC Management.  

 
  

ABSTRAK   

Penggunaan kemasan fleksibel menimbulkan sampah plastik yang menjadi 

permasalahan lingkungan yang mendunia. Plastik banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari – hari karena fungsinya yang sangat dibutuhkan seperti ringan dan 

stabil. Namun, plastik yang beredar hingga saat ini merupakan polimer sintetik yang 

terbuat dari sumber daya tidak terbarukan (non-renewable) yaitu minyak bumi 

(fossil-bassed) dan juga sulit terurai (non-degradable) dalam waktu singkat sekitar 

500 hingga 1000 tahun. Selain itu menimbulkan permasalahan lingkungan yang lain 

seperti menghambat penyerapan air oleh tanah, kerusakan tanah, dan juga kerusakan 
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lingkungan lainnya. Penilitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruhnya penggunaan plastik untuk jangka panjang. Pada metode ini 

menggunakan framework kerja pada perencanaan bisnis yaitu yang terdiri dari 

tujuan, sasaran sampai SDM dengan proyeksi HR Cost. Hasil dari penelitian ini 

terdapat tujuan dan sasaran jangka pendek, menegah dan panjang di masing-masing 

departemen. Kesimpulan pada penelitian ini menjelaskan bahwa dalam rangka 

mencapai target perusahaan, maka perusahaan harus memperhatikan kualitas dan 

kemampuan setiap karyawan di masing-masing departemen dengan cara 

memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan.    

Kata Kunci: HC Management.  

 

PENDAHULUAN  

Berkembangnya industri di Indonesia 

membuat setiap perusahaan yang ada 

bersaing untuk memajukan perusahaannya. 

Setiap perusahaan yang dimiliki yang 

bergerak dibidang industri, perdagangan 

maupun jasa memiliki tujuan utama yaitu 

mengembangkan usahanya dan memperoleh 

laba yang optimal guna menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan di masa yang 

akan datang(Gunawan, 2019). Pada 

umumnya perusahaan berdiri dengan tujuan 

untuk memaksimalkan profitabilitas yang  

diperoleh  supaya  kelangsungan  hidup  

perusahaan  dapat  terjamin  dan  berkembang 

dengan pesat serta bisa melakukan ekspansi 

untuk memperluas pangsa pasar(Khasanah & 

Triyonowati, 2021). Termasuk pada indsutri 

plastik sejak ditemukan pertama kali pada 

tahun 1907, penggunaan plastik dan barang-

barang berbahan dasar plastik semakin 

meningkat. Penggunaan sampah plastik yang 

mengalami peningkatan terus-menerus ini 

merupakan akibat dari perkembangan 

teknologi, perkembangan industri serta 

peningkatan populasi penduduk(Sari et al., 

2017). Meski dianggap praktis dan ekonomis, 

nyatanya penggunaan plastik dapat 

menimbulkan limbah sampah plastik yang 

sangat berbahaya bagi lingkungan hidup dan 

komponen di dalamnya dibutuhkan waktu 

1000 tahun agar plastik dapat terurai oleh 

tanah secara sempurna(Priliantini et al., 

2020).  

Menurut data yang diperoleh dari 

Asosiasi Industri Plastik Indonesia 

(INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang dipulikasikan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

jumlah rata-rata produksi sampah plastik di 

Indonesia mencapai 175.000 ton/hari atau 

sebanyak 64 juta ton/tahun, dimana sebanyak 

3,2 juta ton sampah plastik yang dibuang ke 

laut(Fitri et al., 2019). Sampah  plastik  yang  

terbawa  arus  laut  dapat  mencemari  biota  

laut,  bahkan menimbulkan kematian pada 

hewan-hewan laut. Kematian sejumlah 

hewan laut sekitar satu juta burung  laut,  

seratus  ribu  mamalia  laut,  serta  ikan-ikan  

dikarenakan  mengkonsumsi  limbah plastik.  

Di  darat,  tanah  yang  mengandung  racun  

partikel  plastik  dapat  membunuh  hewan 

pengurai,  seperti  cacing  yang  berakibat  

menurunkan  tingkat  kesuburan  

tanah.(Nofiyanti et al., 2020). Untuk 

mengatasi hal diatas maka perlu adanya 

alternatif lain, salah satunya adalah plastik 

biodegradable. Plastik biodegradable 

merupakan jenis plastik yang terbuat dari 

biopolimer. Perbedaan antara plastik 

biodegradable dengan plastik biasa adalah 

biodegrability atau tingkat penguraian plastik 

biodegradable yang dapat terdegradasi 
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dengan lebih mudah daripada plastik 

biasa(Ifataro Hareva et al., 2023). Plastik 

biodegradable terbuat dari bahan polimer 

alami seperti pati, selulosa, dan lemak di 

Indonesia, plastik biodegradable sebagai 

bahan pengemas mulai digunakan oleh 

beberapa industri waralaba jasa boga, 

sedangkan industri pangan belum banyak 

menggunakan(Kamsiati et al., 2017). 

Plastik biodegradable telah menjadi 

sangat menarik bagi banyak peneliti bahan 

sebagai pengganti plastik berbasis minyak 

bumi konvensional, karena masyarakat perlu 

bergantung pada bahan baku terbarukan, 

berhenti bergantung pada sumber daya fosil 

dan mengurangi emisi karbon(Prameswari et 

al., 2022)(JURNAL31). Pada dasarnya, 

plastik dapat didaur ulang kembali, namun 

kesadaran masyarakat mengenai hal ini masih 

sangat kurang, tentu saja dengan ada nya 

peluang untuk menjadikan industri plastik 

sebagai industri ramah lingkungan maka 

terbuka lebar untuk dapat di jadikan sebagai 

bisnis profit(Decy Arwini, 

2022)(JURNAL32). Hal ini menjadikan PT. 

Green Plastic Indonesia akan mencari talenta-

talenta terbaik guna mengisi setiap posisi 

yang dibutuhkan dalam penyajian sampah 

plastic ramah lingkungan, sumber daya 

manusia yang berkualitas antara lain 

ditunjukkan oleh kinerja dan produktivitas 

yang tinggi guna mencapai target perusahaan. 

(Susandi & Widianto, 2015)(Susandi & 

Widianto, 2015). Setiap   perusahaan   tentu   

menginginkan   pegawainya   untuk   tetap   

bekerja berdasarkan masa kerja yang 

ditentukan karena untuk membantu 

mempertahankan perusahaannya.  Pegawai  

yang  ditempatkan  pada  posisi  yang  tepat  

maka  dapat bekerja  dengan  baik  sehingga  

kinerja  perusahaan  secara  menyeluruh  lebih  

optimal(Mardikaningsih, 2020) 

Oleh karena itu PT. Green Plastic 

Indonesia akan mencari karyawan yang 

sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan 

dan memelihara aset ini dengan memberikan 

pengemabngan dan pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan(Maulyan, 

2019). 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan sebuah 

cara untuk mencari pemahaman atau hasil 

dari sebuah fenomena(Haryono, 2023). Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan studi literatur dengan menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Metode 

kualitatif sendiri merupakan proses penilitian 

yang dilakukan sesuai dengan kondisi yang 

ada dan data yang dikumpulkan berbentuk 

data kualitatif yang tidak bisa di ukur dengan 

angka(Silcyljeova et al., 2016). Metode 

sendiri dapat dipahami sebagai suatu cara 

agar penelitian yang dilakukan dapat 

dilaksanakan dengan baik. Dan semua riset 

yang dilakukan pada dasarnya memiliki 

tujuan yang sama yaitu memecahkan 

masalah(Nana & Elin, 2018). 

Pada gambar ini menjelaskan tentang 

alur kerja atau alat untuk mengukur proses 

kerja pada divisi human capital di mana divisi 

ini harus membuat rencana kerja dari mulai 

menentukan tujuan dan sasaran hingga yang 

paling terakhir membuat proyeksi HC Cost 

terkait kebutuhan-kebutuhan yang di 

perlukan pada divisi human capital pada PT. 

Green Plastic Indoneisa. 

 
Gambar 1. Human Capital Framework 

Sumber : Tim Penulis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tujuan dan Sasaran Human Capital 

(HC) 

PT. Green Plastic Indonesia memiliki 

sumber daya manusia yang mempunyai 

kemampuan dalam menjalankan dan 

mengimplementasikan tugas-tugas nya 

dengan melihat dari tujuan dan sasaran 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka 

panjang yang telah di tentukan oleh 

perusahaan. Dan berikut tabel dari tujuan dan 

sasaran pada PT. Green Plastic Indonesia 

Table 1. Tujuan dan Sasaran Human Capital 

PT. Green Plastic Indonesia 

 
Sumber : Tim Penulis 

2. Budaya Organisasi Prusahaan 

Budaya organisasi menjadi fondasi 

terbentuknya sebuah organisasi, dikarenakan 

budaya organisasi adalah jati dirinya sebuah 

organisasi. Pada dasarnya sebuah budaya 

organisasi dapat menjadi sarana untuk 

mempersiapkan individu ataupun kelompok 

yang dapat berguna bagi anggota maupun 

perusahaan(Jundulloh & Ali Arifin, 2021). 

Budaya organisasi sebagai sebuah sistem atau 

persepsi yang membedakan perusahaan 

tersebut dengan perusahaan lain. Sistem atau 

persepsi ini harus di anut oleh setiap 

karyawan perusahaan tersebut(Handoko et 

al., 2020). Sedangkan dalam pengertian lain 

mengatakan budaya organisasi adalah sebuah 

wadah yang memungkinkan masyarakat 

dapat memperoleh hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai individu secara sendiri-

sendiri(Amin & Siswanto, 2018). 

3. Stuktur Organisasi Perusahaan 

Setiap perusahaan pada umumnya 

mempunyai sebuah struktur organisasi, 

penyusunan struktur organisasi ini 

merupakan langkah awal dalam memulai 

pelaksanaan kegiatan sebuah organisasi di 

suatu perusahaan. Dengan kata lain 

penyusunan sebuah struktur organisasi 

adalah langkah terencana dalam suatu 

perusahaan untuk melaksanakan sebuah 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan(Juru, 2020). 

Struktur organisasi sendiri merupakan suatu 

kerangka yang menggambarkan sebuah tipe 

dari perusahaan tersebut yang menggambar 

mengenai setiap departemen tentang jenis 

wewenang setiap jabatan, bidang dan 

hubungan pekerjaan dan garis perintah dan 

tanggung jawab(Handoko et al., 2020). 

Struktur organisasi dapat menentukan sebuah 

pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung 

jawab masing-masing seorang karyawan, 

dengan adanya struktur organisasi dapat 

memudahkan sebuah tugas dan tanggung 

jawab dapat dikelompokkan dan di 

koordinasi secara formal(Julia & Jiddal 

Masyruroh, 2022). Berikut ini adalah struktur 

organisasi PT. Green Plastic Indonesia. 

 
Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Green 

Plastic Indonesia 

Sumber: Tim Penulis 

4. Perencanaan Human Capital 

Perencanaan human capital dirancang 

untuk menjamin bahwa kebutuhan organisasi 

atau perusahaan mengenai kebutuhan 

pegawai akan terpenuhi secara tepat. 

Perencanaan ini merupakan fungsi yang 

pertama kali harus dilaksanakan dalam 

organisasi(Heru Saputra et al., 2020). 
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Perencanaan merupakan sebuah langkah 

untuk menyusun sebuah metode penyelesaian 

suatu masalah atau pelaksanaan suatu 

pekerjaan yang terarah pada pencapaian 

tujuan tertentu(Qasim, 2016). Perencanaan 

human capital dapat diartikan juga sebagai 

proses untuk menentukan jumlah sumber 

daya manusia yang tepat, jenis tenaga kerja 

yang tepat, tersedia pada waktu yang tepat, 

untuk posisi atau tempat yang tepat, dan 

melakukan pekerjaan yang tepat(Sangsurya 

et al., 2021) 

a. Estimasi Jumlah Karyawan 

Sebuah perusahaan tentu saja harus 

memiliki seorang karyawan yang bekerja 

sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu 

di dalam institusi maupun perusahaan yang 

memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus 

dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya(Amelia et al., 2022). 

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam 

suatu perusahaan, karena tanpa adanya 

keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan 

tidak ada akan terlaksana(Ishaya, 2018). PT. 

Green Plastic Indonesia telah menyiapkan 

jumlah karyawan dari mulai jangka pendek, 

jangkan menengah dan jangka panjang yang 

tentu saja jumlah karyawan ini sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

Table 2. Estimasi Jumlah Karyawan PT. 

Green Plastic Indonesia 

 
Sumber : Tim Penulis 

b. Skema Recruitment 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan hal yang penting dalam 

pencapaiaan tujuan. Umumnya pimpinan 

perusahaan mengharapkan kinerja yang baik 

dari masing-masing karyawan dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

perusahaan. Untuk mendapatkan SDM yang 

baik maka perlu dibutuhkan proses rekrutmen 

yang baik(Silcyljeova et al., 2016). Menurut 

Mardianto (2014) rekrutmen diartikan 

sebagai suatu proses untuk mendapatkan 

calon karyawan yang memiliki kemampuan 

yang sesuai dengan kualifikasi dan kebutuhan 

suatu organisasi/perusahaan(Heru Saputra et 

al., 2020). Untuk mendapatkan karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

maka proses rekruitmen yang baik dengan 

perencanaan yang matang dan proses seleksi 

yang efektif akan membantu. Sebaliknya, 

proses rekruitmen yang tidak efektif dan 

tidak efisien akan mempengaruhi kinerja 

karyawan, yang pada gilirannya akan 

menghambat tujuan organisasi(Anastasya 

Mechta Mediana & Hwihanus Hwihanus, 

2024). 

 

Gambar 3. Skema Rekrutmen PT. Green 

Plastic Indonesia 

Sumber: Tim Penulis 

c. Strategi Pelatihan Karyawan 

Pelatihan adalah proses secara 

sistematis mengubah tingkah laku pegawai 

untuk mencapai tujuan organisasi”. Pelatihan 

berkaitan dengan keahlian dan kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat 

ini(Wahyuningsih, 2019). Dalam manajemen 

sumber daya manusia (Human Resource 

Management), pelatihan (training) memiliki 

tujuan untuk mengahasilkan sumber daya 

manusia yang memiliki kreativitas dan 

keahlian yang tinggi. Hal ini merupakan 

suatu proses yang penting bagi sumber daya 

manusia yang berada dalam suatu organisasi 



 
 

Stratēgo: Jurnal Manajemen Modern                                                                         

https://journalpedia.com/1/index.php/jmm                          
 

38 

Vol. 7, No. 1 

Januari 2025 

atau perusahaan(Jundulloh & Ali Arifin, 

2021). PT Green Plastic Indonesia akan 

memberikan pelatihan dan pengembangan 

untuk setiap karyawannya yang di rasa perlu 

diberikan pelatihan dan pengembangan. Hal 

ini guna meningkatkan capabilities setiap 

karyawan PT Green Plastic Indonesia. 

Dengan diberikannya pelatihan diharapkan 

setiap karyawan, PT Green Plastic Indonesia 

dapat mengimpementasikan hasil dari 

pelatihan yang diberikan. Adapun tahapan 

yang dilakukan oleh PT Green Plastic 

Indonesia sebagai berikut: 

Table 3. Tabel Pelatihan PT. Green Plastic 

Indonesia 

 
Sumber: Tim Penulis 

d. Skema Jenjang Karir 

PT. Green Plastic Indonesia 

memberikan kesempatan kepada setiap 

karyawan untuk berkembang dari segi status 

karyawan. Yakni mulai dari status kontrak 

yang berjangka 12 bulan, dan selanjutnya ke 

proses PKWT berjangka 3 tahun, lalu 

menjadi karyawan tetap/permanen. Hal ini 

meliputi beberapa proses seperti psikotes dan 

penilaian kinerja karyawan 

Table 4. Tabel Penilaian PT. Green Plastic 

Indonesia 

 
Sumber: Tim Penulis 

e. Sistem Kompensasi 

Selain jenjang karir PT. Green Plastic 

Indonesia juga akan memberikan beberapa 

kompensasi kepada setiap karyawannya, 

tentu saja kompensasi ini sesuai dengan 

peraturan pemerintah mengenai 

ketenagakerjaan. 

 

Table 5. Sistem Kompensasi PT. Green 

Plastic Indonesia 

 
Sumber: Tim Penulis 

f. Evaluasi Pekerjaan 

Setelah program kerja dilaksanakan, 

maka dibutuhkan  fungsi evaluasi.  Tindakan 

ini perlu dilakukan guna  mengukur  atas  

rencana  yang  telah  ditetapkan, sehingga  

pelaksanaan  kerja  berjalan  dengan  

baik(Sugiarti et al., 2021).  Evaluasi kinerja 

merupakan suatu bentuk penilaian terhadap 

hasil kerja atau suatu proses lanjutan setelah 

mendapat kan hasil dari apa yang dikerjakan 

berjalan baik atau tidak, yang dikerjakan 

mencapai apa yang dinginkan atau tidak, dan 

dengan evaluasi kinerja ini dapat mengambil 

keputusan untuk kedepannya(Reza & Salam, 

2014). Pengertian di atas menjelaskan bahwa 

evaluasi merupakan hasil kebijakan dimana 

pada kenyataannya mempunyai nilai dari 

hasil tujuan atau sasaran kebijakan, Bagian 

akhir dari suatu proses kerja adalah evaluasi 

kinerja(Zulkarnaen et al., 2020). 

PT Green Plastic Indonesia akan 

melakukan evaluasi pekerjaan untuk setiap 

karyawan setiap enam bulan sekali. Hal ini 

guna melihat progress setiap karyawan pada 

PT Green Plastic Indinesia. Evaluasi ini 

diharapkan mampu membuat setiap 

karyawan dapat meningkatkan kinerjanya 

masing-masing pada setiap departemen nya 

masing-masing. 

 

Table 6. Evaluasi Kerja PT. Green Plastic 

Indonesia 

 
Sumber: Tim Penulis 
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g. Pemutusan Hubungan Pekerjaan 

Pemutusan hubungan kerja PT Green 

Plastic Indonesia akan mengacu pada 

peraturan pemerintah berdasarkan UU Cipta 

Kerja No 11 Tahun 2020, Bab IV 

Ketenagakerjaan, poin 42 tentang penyisipan 

Pasal 154A ke dalam UU Ketenagakerjaan 

No 13 Tahun 2003, pihak perusahaan dapat 

saja melakukan PHK dalam berbagai kondisi 

seperti di bawah ini(Abdul Kadir, 2018) 

• Pengunduran diri secara baik-baik atas 

kemauan sendiri  

• Pengunduran diri (tertulis) atas 

kemauan sendiri karena berakhirnya 

hubungan kerja  

• Pengunduran diri karena mencapai usia 

pensiun  

• Pekerja melakukan kesalahan berat  

• Pekerja ditahan pihak yang berwajib  

• Perusahaan mengalami kerugian  

• Pekerja mangkir terus menerus  

• Pekerja meninggal dunia  

• Pekerja melakukan pelanggaran  

• Pemutusan Hubungan Kerja karena 

alasan Efisiensi 

5. Proyeksi HR Cost 

PT. Green Plastic Indonesia telah 

membuat anggaran biaya untuk kebutuhan 

semua karyawan berkaitan dengan gaji 

bulanan, dan kompensasi yang akan diterima 

oleh karyawan. Anggaran biaya ini dirancang 

PT Green Plastic Indonesia selama lima tahun 

kedepan. Berikut tabel dibawah ini mengenai 

Proyeksi HR Cost. 

 

 

 

 

 

 

Table 7. Proyeksi HR Cos PT. Green Plastic 

Indonesia 

 
Sumber: Tim Penulis 

 

KESIMPULAN 
Agar target perusahaan dapat tercapai, 

PT Green Plastic Indonesia berupaya untuk 

meningkatkan kualitas setiap karyawannya. 

Dengan memberikan berupa pengembangan 

kualitas dari karyawan melalui pelatihan-

pelatihan yang di berikan oleh PT. Green 

Plastic Indonesia. Hal ini dilakukan agar setiap 

karyawan PT. Green Plastic Indonesia memiliki 

bertalenta dan memiliki kapabilitas sesuai 

dengan bidang kerjanya. Tidak hanya itu, PT. 

Green Plastic Indonesia juga menyiapkan 

jenjang karir yang menarik bagi karyawan, hal 

ini untuk memberikan motivasi yang positif 

bagi karyawan agar selalu meningkatkan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Kadir. (2018). Peranan brainware 

dalam sistem informasi manajemen 

jurnal ekonomi dan manajemen sistem 

Posisi  Tahun 1   Tahun 2   Tahun 3   Tahun 4   Tahun 5  

Marketing           

Manager (1org, 

2org) 
 Rp        96.000.000   Rp      102.720.000   Rp      109.440.000   Rp      116.160.000   Rp        245.760.000  

Markom & GBC (4 
org) 

 Rp      240.000.000   Rp      256.800.000   Rp      273.600.000   Rp      290.400.000   Rp        307.200.000  

Finance           

Manager  Rp                        -   Rp                        -   Rp      164.160.000   Rp      174.240.000   Rp        184.320.000  

Staff (2org, 4org)  Rp      120.000.000   Rp      128.400.000   Rp      136.800.000   Rp      145.200.000   Rp        153.600.000  

Operasional           

Manager  Rp      240.000.000   Rp      256.800.000   Rp      273.600.000   Rp      290.400.000   Rp        307.200.000  

Spv. Produksi  Rp                         -   Rp                         -   Rp                        -   Rp                        -   Rp          84.000.000  

Leader Shift (3org)  Rp      180.000.000   Rp      192.600.000   Rp      205.200.000   Rp      217.800.000   Rp        230.400.000  

Operator Produksi 
(5org,9org,12org) 

 Rp      270.000.000   Rp      288.900.000   Rp      554.040.000   Rp      588.060.000   Rp        829.440.000  

Staff Maintenance / 

Engineering (2org) 
 Rp        60.000.000   Rp        64.200.000   Rp        68.400.000   Rp        72.600.000   Rp          76.800.000  

PPIC  Rp        60.000.000   Rp        64.200.000   Rp        68.400.000   Rp        72.600.000   Rp          76.800.000  

Spv. QC  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -   Rp         84.000.000 

QC (1org, 2org)  Rp        60.000.000   Rp        64.200.000   Rp        68.400.000   Rp        72.600.000   Rp          76.800.000  

Warehouse (1org, 

2org) 
 Rp        60.000.000   Rp        64.200.000   Rp        68.400.000   Rp      145.200.000   Rp          76.800.000  

R&D           

Manager  Rp      180.000.000   Rp      192.600.000   Rp      205.200.000   Rp      217.800.000   Rp        230.400.000  

Specialist R&D  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -   Rp         84.000.000 

Staff (2org, 3org)  Rp      120.000.000   Rp      128.400.000   Rp      136.800.000   Rp      217.800.000   Rp        230.400.000  

HRD           

Manager  Rp                         -               Rp                         -   Rp                         -   Rp      174.240.000   Rp        184.320.000  

Staff (1org, 2org)  Rp        60.000.000   Rp        64.200.000   Rp      136.800.000   Rp      145.200.000   Rp        153.600.000  

Cleaning Service  Rp        54.000.000   Rp        57.780.000   Rp        61.560.000   Rp        65.340.000   Rp          69.120.000  

Driver  Rp        54.000.000   Rp        57.780.000   Rp        61.560.000   Rp        65.340.000   Rp          69.120.000  

Security (2org)  Rp        54.000.000   Rp        57.780.000   Rp        61.560.000   Rp        65.340.000   Rp        138.240.000  

Tunjangan           

BPJS (4%)   Rp        85.440.000   Rp        91.420.800   Rp      109.987.200   Rp      119.644.800   Rp        145.900.800  

JHT dan JP (3,7%)  Rp        79.032.000   Rp        84.564.240   Rp      101.738.160   Rp      110.671.440   Rp        134.958.240  

JKK dan JKM 

(0,3% + 1,27%) 
 Rp          6.489.382   Rp          6.943.638   Rp          8.353.803   Rp          9.087.322   Rp          11.081.531  

Tunjangan Hari 

Raya 
 Rp        89.000.000   Rp        95.230.000   Rp      114.570.000   Rp      124.630.000   Rp        151.980.000  

Pengembangan  Rp                        -   Rp                        -   Rp        18.000.000   Rp        19.500.000   Rp          27.490.000  

Linkin/seragam/ID 

card 
 Rp        14.000.000   Rp        14.790.000   Rp        19.890.000   Rp        24.280.000   Rp          34.990.000  

Penetralisir Tim 

Operasional 
 Rp        23.040.000   Rp        23.040.000   Rp        34.560.000   Rp        34.560.000   Rp          49.920.000  

Bonding  Rp                        -   Rp                        -   Rp                        -   Rp        15.000.000   Rp          20.000.000  

Total  Rp    2.330.129.849   Rp    2.592.254.963   Rp    3.484.508.331   Rp    4.210.976.668   Rp      5.487.745.212  
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